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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of lifestyle, financial attitude, and financial literacy on financial satisfaction 

among Generation Z in Jabodetabek. Generation Z, as digital natives, is highly exposed to financial technology 

and consumer trends that can affect their financial well-being. This research adopts a quantitative descriptive 

approach using a survey method and Google Form questionnaire to collect data from 170 respondents. The data 

were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. The 

findings reveal that lifestyle, financial attitude, and financial literacy have a positive and significant influence on 

financial satisfaction. The results suggest that a balanced lifestyle, a positive attitude toward finance, and adequate 

financial literacy contribute to a higher level of financial satisfaction among Generation Z in urban areas. 

 

Keywords: lifestyle, financial attitude, financial literacy, financial satisfaction, Generation Z, Jabodetabek. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, sikap keuangan, dan literasi keuangan terhadap 

kepuasan finansial pada Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Generasi Z, sebagai generasi yang lahir di era digital, 

memiliki akses luas terhadap teknologi keuangan dan informasi konsumsi, namun juga dihadapkan pada tantangan 

dalam mengelola keuangan secara bijak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode survei melalui kuesioner Google Form yang disebarkan kepada 170 responden. Data dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup, sikap keuangan, dan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan finansial. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup yang 
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seimbang, sikap keuangan yang positif, serta tingkat literasi keuangan yang baik mampu meningkatkan kepuasan 

finansial individu pada Generasi Z. 

 

Kata Kunci: gaya hidup, sikap keuangan, literasi keuangan, kepuasan finansial, Generasi Z, Jabodetabek. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku keuangan merupakan tindakan atau respons individu dalam proses pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan pribadi secara efisien dan produktif, dengan orientasi 

terhadap pemenuhan kebutuhan jangka panjang (Dew & Xiao, 2011). Pengelolaan keuangan pribadi 

merupakan aspek fundamental dalam menjaga kestabilan dan kesejahteraan ekonomi, terutama di era digital 

yang penuh dengan perubahan cepat dan dinamis. Pengelolaan keuangan yang optimal tidak hanya 

berdampak pada kondisi keuangan saat ini, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan 

finansial di masa depan, yang tercermin melalui rasa aman dan puas terhadap keadaan keuangan pribadi 

(Retno, dkk, 2024).  

Kepuasan finansial merupakan  kondisi  puas  seseorang  dengan  keuangan  yang  telah  dimilikinya, 

ketika suatu  insan  dapat  melakukan  pemenuhan kebutuhan  hidup bersama uang yang  dipunyai (Hasibuan 

et al., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menjelaskan bahwa hasil dari perilaku individu 

dalam hal bagaimana mereka mengelola pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Kebutuhan finansial masyarakat dianggap berhasil bila mampu memenuhi tuntutan hidupnya baik secara 

langsung maupun dalam jangka panjang tanpa hambatan sedikitpun (Khasanah, dkk, 2023). 

Terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan finansial, salah satunya adalah gaya 

hidup. Gaya hidup mencerminkan preferensi konsumsi, prioritas, dan nilai-nilai yang dianut individu dalam 

aktivitas sehari-hari (Kotler & Keller, 2016). Dalam era digital saat ini, perubahan gaya hidup dipengaruhi 

oleh penggunaan media sosial, tren global, serta kemudahan akses terhadap produk dan jasa melalui 

platform digital. Gaya hidup dinilai semakin dominan karena individu yang responsif terhadap perubahan 

tren serta cenderung membelanjakan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pengalaman dan membangun 

citra sosial (Rahmawati & Nugroho, 2023). 

Di Indonesia, transformasi gaya hidup masyarakat, khususnya kalangan muda, turut dipengaruhi oleh 

kemudahan akses terhadap fasilitas konsumtif seperti kredit digital dan layanan pay later. Data Otoritas 

Jasa Keuangan (2023) mencatat bahwa terjadi lonjakan penggunaan fitur pay later hingga 50% dalam dua 

tahun terakhir, di mana mayoritas penggunanya berasal dari kelompok usia 20–30 tahun. Kondisi ini 

menunjukkan peningkatan perilaku konsumtif yang dipicu oleh kebutuhan akan gaya hidup digital yang 

praktis namun berisiko terhadap kestabilan keuangan jangka panjang.  

Gaya hidup, yang mencerminkan pola konsumsi, minat, serta nilai yang dianut individu, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap cara seseorang mengelola keuangannya. Generasi Z kerap membentuk 

perilaku finansial mereka berdasarkan gaya hidup yang sarat unsur konsumtif, yang semakin diperkuat oleh 

eksistensi media sosial dan kemajuan ekonomi digital. Kemudahan berbelanja melalui platform daring 

membuat mereka rentan terhadap pembelian impulsif. Pola hidup yang dipengaruhi oleh dorongan untuk 

memiliki barang-barang bermerek dan mengikuti perkembangan tren ini, sering kali menjadi hambatan bagi 

Generasi Z dalam membentuk kebiasaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan (Masrukhan, dkk., 2024) 

Temuan dari survei Financial Fitness Index 2024 menunjukkan bahwa 40% dari penduduk urban muda 

secara teratur menyisihkan dana untuk membeli barang-barang mewah, bepergian, dan menghadiri konser. 

Selain mengandalkan tabungan mereka, mereka juga sering meminjam dari keluarga dan teman untuk 

memenuhi keinginan mereka akan barang-barang yang tidak terlalu penting. Jika tren ini terus berlanjut, 

hal ini dapat menyebabkan tantangan keuangan yang signifikan di masa depan (Nurhidayanti, 2024).  
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   Sikap keuangan dapat diartikan sebagai pandangan atau persepsi individu terhadap cara mengelola 

keuangan, yang mencerminkan keyakinan, nilai, serta penilaian pribadi terhadap uang dan penggunaannya. 

Sikap ini meliputi bagaimana seseorang memandang pentingnya perencanaan keuangan, kemampuan untuk 

mengendalikan pengeluaran, serta kecenderungan untuk menyisihkan dana melalui menabung atau 

berinvestasi. Individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih 

tertata, seperti membuat perencanaan anggaran, menghindari utang konsumtif, dan menetapkan tujuan 

keuangan jangka panjang. Di era digital, sikap ini menjadi semakin penting, terutama bagi generasi Z yang 

memiliki akses luas terhadap teknologi keuangan dan informasi digital (Lusardi, 2020; Putri & Puspitawati, 

2021).  

 Selain gaya hidup, sikap keuangan juga berpengaruh positif terhadap kepuasan finansial (Nugraha 

et al., 2020). Hal ini dapat dilihat pada penelitian (Wahab et al., 2019) yang memperlihatkan bahwa semakin 

baik sikap keuangan seseorang, maka semakin besar pula peluang untuk mencapai rasa puas secara 

finansial. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Candra & Memarista (2015) yang memperjelas 

bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. 

Menurut Indonesia Gen Z Report (2024) yang dirilis oleh IDN Research Institute, rata-rata Gen Z di 

Indonesia memiliki penghasilan kurang dari Rp2,5 juta per bulan, yang menunjukkan daya beli mereka 

lebih rendah dibandingkan generasi milenial. Meskipun demikian, data tersebut juga mengungkap bahwa 

Gen Z memiliki sikap keuangan yang relatif jelas, yaitu menetapkan prioritas untuk membeli rumah, 

berinvestasi, memulai usaha sendiri, serta membiayai pendidikan. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran 

dalam pengelolaan keuangan pribadi meskipun dengan penghasilan yang terbatas. 

Individu dengan sikap keuangan yang baik umumnya memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi 

terhadap kondisi finansial mereka (Sheng et al., 2013). Sementara itu, hasil survei dari Manulife Investor 

Sentiment Index (Manulife Indonesia, 2016) mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia cenderung 

memiliki pola konsumsi yang tinggi, namun belum disertai dengan perencanaan keuangan jangka panjang 

yang sistematis. Selain itu, pengelolaan pengeluaran harian masih kurang optimal dan banyak yang belum 

menetapkan tujuan keuangan secara jelas, yang menunjukkan pentingnya pembentukan sikap keuangan 

yang positif sejak dini. 

 Literasi keuangan adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang yang bermanfaat bagi 

pengelolaan keuangan individu tersebut (Hasibuan et al., 2018). Dengan kata lain, literasi keuangan 

mencakup kemampuan individu dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam proses 

pengelolaan keuangan. Kemampuan ini menjadi dasar dalam mempertimbangkan setiap keputusan 

keuangan yang diambil. Oleh karena itu, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku 

keuangan; semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin besar kemampuannya dalam 

mengelola keuangan secara bijak, yang selanjutnya tercermin dalam perilaku keuangannya (Idris, 2021). 

 Literasi keuangan sangat dibutuhkan dalam mengelola keuangan sehingga mampu mencapai kepuasan 

keuangan. Seorang individu yang tingkat literasinya rendah cenderung tidak mampu untuk memprediksi 

dan membuat anggaran secara optimal dalam menghitung pengeluarannya serta mereka sulit untuk 

mengidentifikasi layanan dan produk keuangan yang mampu memudahkan dan memenuhi kebutuhan 

keuangannya bahkan mereka cenderung tidak dapat menilai dan mendapatkan kepuasan keuangan secara 

independen (Nurbaeti, dkk., 2019). 
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Seorang individu dapat memiliki perilaku keuangan yang baik apabila individu tersebut memiliki 

pengetahuan dan keterampilan keuangan yang baik pula sehingga nantinya individu tersebut mampu 

menghadapi berbagai hal yang berkaitan dengan keuangannya. Seorang individu yang mampu mengelola 

keuangannya dengan baik maka individu tersebut dapat memperoleh kepuasan keuangan (Khamro, dkk., 

2023).  

Di wilayah Jabodetabek sebagai pusat pertumbuhan ekonomi nasional, Generasi Z menghadapi 

tantangan sosial dan ekonomi, seperti meningkatnya biaya hidup, tuntutan gaya hidup modern, dan 

persaingan yang ketat di dunia kerja. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), penduduk 

Indonesia usia 16–18 tahun tercatat sebesar 16,69% dari total pengguna internet, sedangkan usia 19–24 

tahun sebesar 13,22%. Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas Generasi Z di kawasan perkotaan, 

termasuk Jabodetabek, telah terhubung secara aktif dengan internet, yang berimplikasi pada meningkatnya 

akses terhadap layanan keuangan digital seperti mobile banking, dompet digital, dan transaksi belanja 

daring. 

Meskipun demikian, kajian yang menelusuri keterkaitan gaya hidup, sikap keuangan, dan literasi 

keuangan secara bersamaan masih terbatas, terutama dalam ruang lingkup Generasi Z di kawasan 

metropolitan seperti Jabodetabek. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku manajemen keuangan 

dan kepuasan finansial Generasi Z di Jabodetabek. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna menjawab 

kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

manajemen keuangan dan kepuasan finansial dalam konteks era digital. Penelitian ini akan difokuskan pada 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan demikian, 

diharapkan studi ini dapat melengkapi literatur yang ada serta memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis dalam merancang strategi edukasi finansial yang lebih adaptif terhadap perkembangan gaya hidup 

digital. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi institusi pendidikan, pemerintah, 

maupun lembaga keuangan dalam merumuskan kebijakan penguatan literasi dan pengelolaan keuangan 

yang relevan dengan karakteristik generasi masa kini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juli 2025 di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi). Wilayah ini dipilih karena memiliki populasi Generasi Z yang besar dan 

beragam dari sisi latar belakang sosial dan ekonomi. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal-komparatif. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya hidup (X1), sikap keuangan (X2), dan 

literasi keuangan (X3) terhadap kepuasan finansial (Z) melalui peran mediasi sikap keuangan sebagai 

variabel intervening. 
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Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang tergolong dalam Generasi Z, yaitu mereka yang 

lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan berdomisili di wilayah Jabodetabek.  

 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus 

Lemeshow untuk populasi tidak terbatas, dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%, 

menghasilkan jumlah responden ditargetkan sebanyak 170 orang. 

 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 

4.1.1.2. SmartPLS dipilih karena mendukung analisis PLS-SEM yang cocok digunakan pada data dengan 

jumlah sampel terbatas, tidak mensyaratkan normalitas multivariat, serta fleksibel dalam mengevaluasi 

model reflektif dan formatif. Selain itu, SmartPLS memungkinkan peneliti untuk menguji model dengan 

struktur yang kompleks secara efisien dan visual. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Tahapan analisis meliputi 

pengujian model pengukuran (outer model) untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk, serta pengujian 

model struktural (inner model) untuk melihat pengaruh antar variabel laten. Model ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu Gaya Hidup (X), Sikap Keuangan (Y1), dan 

Literasi Keuangan (Y2) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Finansial (Z). 

 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin tinggi nilai R², maka semakin kuat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 1 Koefisien Determinasi (R-Square) 

 R-square R-square adjusted 

Y1 0.794 0.793 

Y2 0.770 0.769 

Z 0.889 0.888 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2025) 
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Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup memiliki R² sebesar 0,794, Literasi 

Keuangan sebesar 0,770, dan Kepuasan Finansial sebesar 0,889. Nilai ini mengindikasikan bahwa model 

memiliki kekuatan prediktif yang sangat baik, terutama dalam menjelaskan variabel Kepuasan Finansial. 

Nilai koefisien determinasi (R-square) yang tinggi pada ketiga variabel tersebut juga menunjukkan bahwa 

model penelitian ini valid dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam konteks penelitian kuantitatif, model dinyatakan valid apabila mampu menjelaskan proporsi varians 

yang cukup besar terhadap variabel dependen. Dengan demikian, nilai R² sebesar 0,889 pada variabel 

Kepuasan Finansial menunjukkan bahwa model ini secara empiris layak digunakan dan memiliki keabsahan 

(validitas) yang tinggi dalam menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

Uji F-Square (Efek Ukuran) 

Uji F-Square digunakan untuk mengetahui besar pengaruh masing-masing konstruk terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 2 Hasil Uji F-Square 

 F-square 

X → Y1 3.858 

X → Y2 3.351 

Y1 →  Z 0.325 

Y2 → Z 0.769 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 2 pengaruh Sikap Keuangan terhadap Gaya Hidup (F² = 3.858) dan Literasi 

Keuangan (F² = 3.351) menunjukkan efek besar. Sementara pengaruh Gaya Hidup terhadap Kepuasan 

Finansial (F² = 0.325) menunjukkan efek sedang, dan Literasi Keuangan terhadap Kepuasan Finansial (F² 

= 0.769) menunjukkan efek besar. Hasil ini menandakan bahwa semua jalur dalam model memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap variabel yang dipengaruhinya. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai original sample (O), t-statistic, dan p-

value. Suatu hipotesis diterima jika nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. 
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Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

     
Original 

Sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

 X ->Y1    

0.891 0.890 0.023 39.312 0.000 

 X -> Y2    

0.878 0.875 0.037 23.728 0.000 

 Y1->Z    

0.383 0.383 0.066 5.826 0.000 

 Y2->Z    

0.590 0.591 0.063 9.298 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 seluruh hubungan antar variabel dalam model penelitian ini 

menunjukkan nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 dan nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis diterima secara signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gaya Hidup dengan nilai koefisien 

original (O) sebesar 0.891 dan p-value 0.000. Artinya, semakin positif sikap keuangan yang dimiliki oleh 

individu, maka semakin baik pula gaya hidup yang dijalani. Selain itu, Sikap Keuangan juga memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Literasi Keuangan (O = 0.878, p = 0.000), yang menunjukkan bahwa 

individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung memiliki tingkat pemahaman keuangan yang lebih 

tinggi. Selanjutnya, Gaya Hidup terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Finansial 

(O = 0.383, p = 0.000), yang mengindikasikan bahwa gaya hidup yang terarah dan seimbang berkontribusi 

pada meningkatnya rasa puas terhadap kondisi keuangan pribadi. Terakhir, Literasi Keuangan juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Finansial dengan nilai koefisien sebesar 0.590 dan 

p-value 0.000, yang menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin 

besar pula kemungkinannya untuk mencapai kepuasan finansial. Hasil ini mengonfirmasi bahwa seluruh 

variabel independen, baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap kepuasan finansial Generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, memberikan kontribusi terhadap meningkatnya kepuasan finansial Generasi Z di wilayah 

Jabodetabek. Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Gaya Hidup sejalan dengan teori yang ditemukakan oleh Arnoldus et al. (2024) dan 

Jordan & Nuringsih (2023), yang menyatakan bahwa sikap keuangan yang positif mendorong individu 
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untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih terstruktur, hemat, dan tidak konsumtif. Sikap keuangan ini 

mencerminkan nilai dan keyakinan seseorang dalam mengelola uang, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap preferensi gaya hidup yang dijalani. 

Kemudian, hasil bahwa Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan juga 

diperkuat oleh Handayani & Wahyuni (2023) dan Rahmayanti et al. (2019), yang menyebutkan bahwa 

individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung aktif mencari pengetahuan keuangan. Hal ini karena 

sikap positif terhadap pentingnya pengelolaan uang dapat mendorong peningkatan minat terhadap literasi 

keuangan, seperti kemampuan dalam membuat anggaran, memahami produk keuangan, serta mengambil 

keputusan investasi yang bijak. 

Selanjutnya, bahwa Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Finansial, Menurut 

Xiao et al. (2021) yang menunjukkan bahwa gaya hidup yang dikelola secara seimbang dan rasional bukan 

konsumti akan berdampak pada peningkatan rasa puas terhadap kondisi keuangan. Gaya hidup yang sehat 

secara finansial memungkinkan individu memenuhi kebutuhan tanpa menimbulkan tekanan ekonomi 

berlebih, sehingga mendorong tercapainya kepuasan finansial. 

Terakhir, hasil bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 

Finansial sesuai dengan temuan dari Adiputra (2021) dan Siregar & Simatupang (2023) yang menyebutkan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan mendorong individu membuat 

keputusan keuangan yang cerdas dan bijak. Individu dengan literasi keuangan yang baik mampu menyusun 

strategi keuangan jangka panjang dan menghadapi risiko dengan lebih siap, sehingga berdampak langsung 

pada peningkatan kepuasan terhadap kondisi finansialnya. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Sikap Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis regresi, ditemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap keuangan Generasi Z dengan nilai p = 0.000 dan β = 0.891. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi gaya hidup konsumtif atau modern yang dijalani oleh individu, maka akan semakin tinggi 

pula sikap keuangan yang terbentuk dalam mengatur pengeluarannya. 

Temuan ini merefleksikan bahwa Generasi Z cenderung memiliki kesadaran yang cukup baik dalam 

menyeimbangkan gaya hidup modern dengan kontrol keuangan. Hal ini dimungkinkan karena mereka 

tumbuh dalam era digital yang memberikan akses luas terhadap informasi, aplikasi keuangan, dan media 

sosial yang menampilkan gaya hidup ideal secara visual. Ketika Generasi Z mengejar gaya hidup tersebut, 

mereka terdorong untuk menyesuaikan sikap keuangannya agar tetap dapat memenuhi kebutuhan 

konsumtif tanpa mengabaikan perencanaan finansial. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Salsabilla dan Firmialy (2023) yang menemukan bahwa gaya 

hidup memiliki pengaruh terhadap keputusan keuangan, terutama pada aspek pengeluaran dan kebiasaan 

konsumsi. Penelitian ini menyatakan bahwa Generasi Z, yang terbiasa hidup dengan paparan media sosial 

dan kemudahan akses belanja daring, menunjukkan respons keuangan yang adaptif agar tetap dapat 

mempertahankan gaya hidup mereka. Mereka menggunakan kontrol keuangan, seperti budgeting, 

penggunaan e-wallet, hingga strategi menabung yang sesuai dengan penghasilan yang dimiliki. 
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Lebih lanjut, penelitian Putri dan Chabachib (2020) juga mendukung hasil ini. Mereka menyatakan 

bahwa gaya hidup memiliki hubungan signifikan terhadap sikap dalam pengelolaan keuangan, terutama 

pada mahasiswa yang menjadi bagian dari Generasi Z. Gaya hidup berorientasi pada konsumsi, seperti 

nongkrong, belanja online, atau mengikuti tren teknologi, menuntut individu untuk melakukan pengelolaan 

keuangan secara aktif agar tidak mengalami krisis finansial. Dalam praktiknya, hal ini menyebabkan 

munculnya perilaku finansial yang cenderung lebih terencana dan penuh pertimbangan. 

Hasil data deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju atau 

sangat setuju terhadap berbagai pernyataan gaya hidup, seperti rutin menikmati hiburan (50,6% setuju), 

mengikuti tren di media sosial (37,1% setuju dan 33,5% sangat setuju), hingga menggunakan layanan 

digital seperti Gojek dan Shopee (40% setuju). Ini menunjukkan bahwa gaya hidup modern telah menjadi 

bagian dari keseharian Generasi Z. 

Namun, meskipun gaya hidup yang mereka jalani mengarah pada konsumsi, hal ini tidak lantas 

membuat mereka menjadi boros. Justru, adanya pemahaman literasi digital dan kesadaran terhadap 

pentingnya keuangan pribadi mendorong mereka untuk membentuk sikap keuangan yang sehat. Misalnya, 

dengan membuat anggaran bulanan, mencatat pengeluaran, hingga menunda pembelian barang-barang non-

esensial. 

Fenomena ini juga dipengaruhi oleh berkembangnya teknologi keuangan (fintech), yang 

memudahkan mereka dalam mengakses informasi, mengelola uang, hingga berinvestasi. Dengan dukungan 

aplikasi seperti dompet digital, aplikasi pengatur keuangan, dan e-commerce yang transparan terhadap 

pengeluaran, Generasi Z menjadi lebih terlibat dalam proses keuangannya sendiri. 

Berdasarkan kerangka teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), sikap terhadap perilaku merupakan 

salah satu faktor kunci yang menentukan niat dan perilaku aktual seseorang. Dalam konteks ini, gaya hidup 

berperan dalam membentuk sikap keuangan karena mempengaruhi persepsi individu terhadap pentingnya 

perencanaan dan pengelolaan uang demi mempertahankan gaya hidup tersebut. Semakin seseorang ingin 

mempertahankan gaya hidup tertentu, maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk membentuk sikap 

keuangan yang positif. 

Kesimpulannya, gaya hidup yang dijalani oleh Generasi Z bukan hanya berdampak pada perilaku 

konsumtif, tetapi juga mendorong pembentukan sikap keuangan yang adaptif dan strategis. Mereka 

memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan gaya hidup dengan kontrol pengeluaran, yang 

menunjukkan tingkat kedewasaan finansial yang cukup tinggi dalam konteks digital dan modern. 

 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Literasi Keuangan  

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup dengan literasi keuangan (p = 0.000; β = 

0.878). Gaya hidup yang adaptif terhadap teknologi meningkatkan kebutuhan akan pemahaman keuangan, 

misalnya melalui platform investasi digital atau perbankan online. 

Penelitian ini sejalan dengan Senda (2018) dan Nuraini (2019), yang menyatakan bahwa generasi 

muda yang terpapar teknologi secara aktif lebih mudah mengakses informasi literasi keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

literasi keuangan generasi Z, dengan nilai signifikansi p = 0.000 dan koefisien beta (β) sebesar 0.878. 

Artinya, semakin tinggi kecenderungan gaya hidup konsumtif dan adaptif terhadap perkembangan 
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teknologi, maka semakin tinggi pula tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu. Generasi Z yang 

terbiasa menggunakan layanan digital seperti e-wallet, aplikasi perbankan, platform e-commerce, dan 

investasi digital dituntut untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan, risiko, 

dan perencanaan masa depan. 

Dalam konteks ini, gaya hidup bukan hanya berkaitan dengan konsumsi semata, melainkan juga 

berkaitan erat dengan paparan terhadap informasi digital dan keterlibatan dalam aktivitas ekonomi berbasis 

teknologi. Misalnya, kebiasaan menggunakan aplikasi seperti Shopee, Gojek, OVO, atau Tokopedia 

menuntut generasi Z untuk memahami cara kerja transaksi non-tunai, promo diskon, serta fitur-fitur seperti 

paylater atau cicilan. Secara tidak langsung, hal ini mendorong mereka untuk belajar mengelola keuangan 

dan memahami risiko dari setiap pilihan konsumsi. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Senda (2018) yang menyatakan bahwa paparan terhadap 

teknologi informasi dan media sosial mendorong generasi muda untuk memiliki pengetahuan dasar tentang 

keuangan. Dalam penelitiannya, dijelaskan bahwa gaya hidup digital generasi muda membuat mereka lebih 

terbuka terhadap literasi keuangan karena banyaknya informasi yang tersedia di media sosial, YouTube, 

podcast, dan platform edukatif lainnya. 

Selaras dengan itu, Nuraini (2019) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas gaya 

hidup modern dengan peningkatan pengetahuan keuangan, khususnya di kalangan mahasiswa. Gaya hidup 

yang mencakup aktivitas online shopping, berlangganan platform hiburan digital, atau terlibat dalam bisnis 

kecil-kecilan secara online mendorong individu untuk memahami pentingnya budgeting, saving, dan 

bahkan investing. 

Selain itu, dalam era digital saat ini, pemahaman literasi keuangan tidak hanya terbatas pada konsep 

menabung dan berhemat, tetapi juga meluas ke pemahaman tentang instrumen investasi, manajemen risiko, 

hingga pengelolaan utang digital. Generasi Z yang aktif menjalani gaya hidup digital akan cenderung lebih 

cepat terdorong untuk memahami dan mempelajari aspek-aspek keuangan tersebut, terlebih dengan 

meningkatnya tren self-learning melalui media digital. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup berteknologi tinggi dan terpapar digitalisasi 

mampu menjadi pintu masuk penting dalam meningkatkan literasi keuangan generasi muda, termasuk 

Generasi Z. Keaktifan dalam menggunakan layanan digital, baik untuk konsumsi maupun produktivitas, 

memicu kebutuhan akan pemahaman keuangan yang lebih baik, yang pada akhirnya akan berkontribusi 

pada peningkatan literasi keuangan secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Kepuasan Finansial  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan finansial Generasi Z (p = 0.000; β = 0.383). Artinya, semakin baik sikap individu dalam 

mengelola keuangannya—yang mencakup kontrol diri terhadap pengeluaran, perencanaan keuangan, serta 

komitmen terhadap tujuan finansial jangka panjang—maka akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

finansial yang dirasakan. 

Sikap keuangan merupakan aspek penting dalam membentuk kebiasaan dan perilaku finansial yang 

sehat. Individu yang memiliki sikap positif terhadap pengelolaan keuangan cenderung melakukan 

pencatatan anggaran, menabung secara rutin, serta menghindari utang konsumtif yang tidak perlu. Hal ini 
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selaras dengan penelitian Rustandi dan Ikhwan (2018), yang menegaskan bahwa sikap keuangan yang baik 

berbanding lurus dengan tingkat kepuasan terhadap kondisi keuangan pribadi. Individu yang disiplin dalam 

pengelolaan anggaran menunjukkan kepuasan lebih tinggi karena merasa mampu memenuhi kebutuhan 

tanpa tekanan finansial yang berlebihan. 

Selain itu, Lee dan Kim (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap positif terhadap 

keuangan berperan sebagai mediasi penting antara pendidikan keuangan dan kepuasan finansial. Dengan 

kata lain, meskipun seseorang memiliki literasi finansial yang tinggi, tanpa sikap keuangan yang baik maka 

manfaat tersebut tidak akan berdampak signifikan terhadap kepuasan finansial yang dirasakan. Ini 

menguatkan bahwa sikap adalah variabel psikologis penting yang menjembatani antara pengetahuan dan 

praktik keuangan. 

Fenomena ini juga dapat dijelaskan melalui teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior), 

di mana sikap seseorang terhadap suatu perilaku (dalam hal ini pengelolaan keuangan) akan menentukan 

niat dan tindakan yang dilakukan. Generasi Z yang memiliki sikap finansial positif cenderung memiliki 

kontrol diri yang lebih baik dalam menyikapi godaan konsumsi dan gaya hidup modern, sehingga mereka 

merasa lebih aman dan puas terhadap kondisi keuangannya saat ini maupun di masa depan. 

Penelitian lain oleh Joo dan Grable (2004) juga memperkuat hasil ini, menunjukkan bahwa variabel 

sikap keuangan merupakan salah satu determinan utama dalam membentuk well-being finansial. Ketika 

individu merasa mampu mengendalikan keuangannya, maka akan muncul perasaan percaya diri dan aman 

yang berdampak pada kepuasan secara keseluruhan terhadap kondisi ekonomi pribadi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan sikap keuangan yang positif dan 

bertanggung jawab merupakan langkah penting dalam meningkatkan kepuasan finansial, khususnya bagi 

Generasi Z yang saat ini menghadapi tantangan ekonomi digital, gaya hidup konsumtif, serta tekanan sosial 

yang tinggi. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kepuasan Finansial  

Berdasakan hasil uji regresi, literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan finansial pada Generasi Z (p = 0.000; β = 0.590). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pemahaman individu terhadap konsep-konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan utang, investasi, 

tabungan, dan perencanaan anggaran, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan finansial yang dirasakan. 

Kepuasan finansial pada generasi muda sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan secara rasional. Dengan pengetahuan yang memadai tentang produk keuangan dan 

strategi pengelolaan uang, mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial, serta 

lebih mampu menghindari perilaku konsumtif yang merugikan. Pemahaman ini memungkinkan mereka 

membangun ketahanan finansial secara lebih stabil, yang pada akhirnya berdampak pada rasa puas terhadap 

kondisi keuangannya. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Winata et al. (2015) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

merupakan faktor penentu dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi personal dan kepuasan finansial. 

Dalam penelitiannya terhadap mahasiswa, ditemukan bahwa mereka yang memiliki pemahaman finansial 

yang tinggi cenderung lebih mampu menyusun prioritas keuangan serta mempersiapkan kondisi ekonomi 

di masa depan secara lebih baik. 
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Selain itu, penelitian oleh Amelia, Fatmawati, dan Anggraini (2021) juga mendukung hasil ini. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran besar dalam meningkatkan 

kontrol diri dalam pengelolaan uang dan perencanaan anggaran, yang berujung pada peningkatan kepuasan 

terhadap situasi keuangan pribadi. Literasi keuangan membantu individu memahami pentingnya membuat 

tujuan keuangan yang realistis dan strategi yang efektif untuk mencapainya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan dan program edukasi keuangan yang ditujukan bagi Generasi 

Z sangat penting untuk diterapkan sejak dini. Tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

instrumen keuangan, tetapi juga untuk menciptakan generasi yang mandiri dan puas secara finansial. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat bahwa peningkatan 

literasi keuangan merupakan salah satu kunci utama dalam mencapai kesejahteraan finansial, terutama di 

kalangan generasi muda yang hidup di tengah perkembangan teknologi dan gaya hidup yang serba cepat.  

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif terhadap Generasi Z di wilayah Jabodetabek mengenai 

pengaruh gaya hidup, sikap keuangan, dan literasi keuangan terhadap kepuasan finansial, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap keuangan. Generasi Z yang memiliki 

gaya hidup adaptif terhadap perubahan dan teknologi cenderung memiliki kesadaran lebih besar 

terhadap pentingnya pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini terlihat dari hasil analisis statistik yang 

menunjukkan bahwa gaya hidup yang seimbang dan terukur mendorong sikap keuangan yang lebih 

rasional dan bertanggung jawab, termasuk dalam hal perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, 

dan kecenderungan menabung. 

2. Gaya hidup juga berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan. Gaya hidup yang dinamis 

dan terbuka terhadap teknologi membuat Generasi Z lebih aktif dalam mengakses informasi keuangan, 

baik melalui media sosial, aplikasi investasi, maupun platform edukasi finansial. Dengan kata lain, 

individu yang memiliki gaya hidup modern cenderung lebih sadar akan pentingnya pengetahuan 

keuangan dalam menunjang kehidupan mereka, sehingga mereka terdorong untuk meningkatkan 

kemampuan literasi keuangannya. 

3. Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan finansial. Sikap positif terhadap pengelolaan 

keuangan, seperti adanya preferensi untuk menabung, menghindari utang konsumtif, dan membuat 

perencanaan keuangan jangka panjang, terbukti memberikan kontribusi terhadap terciptanya kepuasan 

finansial. Individu dengan sikap keuangan yang sehat merasa lebih aman dan stabil secara finansial, 

serta mampu memenuhi kebutuhan hidup dan tujuan keuangan mereka. 

4. Literasi keuangan juga terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan finansial. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep-konsep dasar keuangan, seperti 

manajemen risiko, perencanaan anggaran, dan investasi, semakin besar pula peluang mereka untuk 

membuat keputusan finansial yang bijak. Literasi keuangan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan ketenangan dan kepuasan terhadap kondisi keuangan pribadi. 
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Gaya hidup, sikap keuangan, dan literasi keuangan secara simultan membentuk perilaku keuangan yang 

berpengaruh pada tingkat kepuasan finansial. Namun demikian, keseimbangan antara konsumsi dan 

manajemen keuangan masih perlu ditingkatkan melalui edukasi dan pemberdayaan keuangan yang lebih 

aplikatif. 

 

Implikasi  

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, 

terutama oleh pelaku industri keuangan digital, lembaga keuangan, serta penyedia layanan teknologi 

finansial (fintech), dalam memahami perilaku dan kebutuhan finansial Generasi Z. Mengingat karakteristik 

Generasi Z yang sangat lekat dengan teknologi digital dan memiliki pendekatan yang berbeda dalam 

mengelola keuangan, maka hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi layanan dan 

edukasi finansial yang lebih tepat sasaran. Beberapa implikasi praktis yang dapat ditarik dari hasil temuan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Inovasi Produk dan Layanan yang Relevan dengan Gaya Hidup Digital Generasi Z. Perusahaan fintech 

perlu secara aktif melakukan inovasi terhadap produk dan fitur layanan digital yang selaras dengan 

gaya hidup dinamis dan berbasis teknologi milik Generasi Z. Fitur-fitur seperti pengelolaan keuangan 

otomatis (automated budgeting), notifikasi pengeluaran, fitur “menabung otomatis”, serta gamifikasi 

dalam aplikasi keuangan dapat meningkatkan keterlibatan pengguna sekaligus mendorong perilaku 

keuangan yang lebih sehat. Integrasi antara fungsionalitas teknologi dan kebutuhan emosional generasi 

muda perlu diperhatikan untuk menciptakan pengalaman pengguna yang lebih bermakna. 

2.  Peningkatan Program Literasi Keuangan yang Inklusif dan Interaktif 

Mengacu pada temuan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

finansial namun masih menghadapi tantangan dalam implementasinya, maka edukasi keuangan harus 

dilakukan secara lebih terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis pendekatan digital. Lembaga keuangan, 

institusi pendidikan, dan penyedia layanan fintech dapat mengembangkan konten edukatif melalui 

platform media sosial, webinar interaktif, maupun aplikasi mobile yang menyajikan simulasi dan studi 

kasus keuangan yang mudah dipahami. Dengan cara ini, pemahaman Generasi Z terhadap pengelolaan 

keuangan akan meningkat dan berdampak langsung pada pengambilan keputusan finansial yang lebih 

bijaksana. 

3. Peningkatan Kualitas Layanan Digital dan Penguatan Customer Experience 

Kualitas layanan digital menjadi salah satu determinan penting dalam membentuk tingkat kepuasan dan 

loyalitas pengguna terhadap suatu produk keuangan. Oleh karena itu, perusahaan fintech perlu 

memperkuat layanan pelanggan melalui peningkatan responsivitas, keamanan data pengguna, serta 

kenyamanan antarmuka aplikasi. Implementasi teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI-based 

personalization), chatbot, dan fitur self-service yang efisien dapat menjadi solusi untuk menciptakan 

pengalaman pengguna yang positif dan berkelanjutan. Kepercayaan dan kenyamanan dalam 

menggunakan layanan digital terbukti memiliki hubungan erat dengan kepuasan keuangan yang 

dirasakan oleh pengguna. 
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Implikasi Akademis  

Secara akademis, hasil penelitian ini memberikan sumbangsih dalam memperkaya literatur mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi, gaya hidup, serta literasi keuangan, terutama dalam konteks Generasi Z di 

masa digital. Temuan penelitian ini mendukung berbagai teori sebelumnya yang menjelaskan bahwa sikap 

keuangan dan tingkat literasi keuangan memainkan peran penting dalam menentukan perilaku konsumsi 

serta tingkat kepuasan finansial seseorang.  

Selain itu, penelitian ini juga menambahkan bukti empiris mengenai dampak gaya hidup terhadap 

kepuasan finansial, yang bisa menjadi dasar dalam pengembangan teori perilaku keuangan di kalangan 

generasi muda.  

Hasil penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor 

lain yang memengaruhi pengelolaan keuangan Generasi Z, serta melanjutkan studi mengenai peran 

teknologi digital dalam meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan pengambilan keputusan finansial. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran operasional yang dapat diambil untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan pengalaman pelanggan antara lain: 

1. Meningkatkan komunikasi antara perusahaan fintech dan pengguna untuk menyampaikan informasi 

terkait produk dan layanan yang lebih transparan.  

2. Meningkatkan responsivitas customer service untuk memastikan bahwa keluhan pengguna dapat 

ditangani dengan cepat dan efisien.  

3. Menyediakan program edukasi yang lebih sistematis untuk meningkatkan literasi keuangan Generasi 

Z, baik melalui platform digital maupun secara langsung.  

4. Terus melakukan inovasi produk dan fitur sesuai dengan kebutuhan pengguna, terutama dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi terbaru. 
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